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ABSTRAK

Tulisan ini dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa metafora hanya berada pada
karya sastra. Penelitian terkait metafora sudah pernah dilakukan, tetapi masih
dalam satu jenis teks atau dalam fokus ranah sasaran tertentu. Oleh karena itu,
peneliti mengambil buku teks sebagai sumber data karena buku teks
mengandung banyak jenis teks dan sangat jarang ditemukan penelitian terkait
buku teks. Buku teks yang dipilih peneliti adalah buku teks Bahasa Indonesia
Kelas X. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode simak
dengan teknik catat. Dimulai dengan menyimak teks bacaan dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kelas X, temuan data kemudian dicatat dengan menandai
data-data yang akan dianalisis. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa
terdapat 440 penggunaan metafora konseptual dari 50 teks yang dijadikan
sumber data dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X. Jenis metafora
konseptual yang ditemukan terdiri atas 40 data metafora struktural, 64 data
metafora orientasional, dan 336 metafora ontologis. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa intensitas penggunaan metafora ontologis merupakan
yang paling tinggi dan penggunaan metafora struktural merupakan yang paling
rendah. Dari hasil analisis data juga ditemukan adanya keterkaitan antara
relativitas panjang tulisan dengan intensitas penggunaan metafora konseptual.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya temuan data pada teks yang cenderung
panjang dibandingkan pada teks-teks yang lebih pendek.

ABSTRACT

This paper is motivated by the assumption that metaphors only exist in literary
works. Research related to metaphor has been done, but it is still in one type of
text or a specific target domain. Therefore, the researcher investigated
metaphors in a textbook because there are various types of texts in a textbook.
Besides, metaphor research in textbook is not widely conducted. The textbook
chosen by the researcher is the Indonesian Class X textbook. The method used
in this paper is the listening method with the note-taking technique. Starting with
listening to the reading text in the Class X Indonesian textbook, the data
findings were recorded by marking the data to be analyzed. The results of data
analysis showed that there were 440 uses of conceptual metaphors from 50
texts used as data sources in Indonesian Class X textbooks. The conceptual
metaphors consisted of 40 structural metaphor data, 64 orientational metaphor
data, and 336 ontological metaphors. Based on these results, it can be seen
that the intensity of the use of ontological metaphors is the highest, and the use
of structural metaphors is the lowest. There is also a relationship between the
relativity of writing length and the intensity of conceptual metaphors. This
phenomenon can be seen from the number of data findings in texts that tend to
be long compared to shorter texts.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang wajib digunakan di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini diatur pada Undang-undang Nomor
24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
persatuan yang dapat digunakan untuk berkomunikasi antara setiap orang dari berbagai
latar belakang suku dan budaya yang beragam di Indonesia. Oleh karena itu, wajar bila
bahasa Indonesia dipelajari sebagai salah satu mata pelajaran pada ranah pendidikan

formal di sekolah.

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, bahan ajar digunakan
untuk mempermudah proses pembelajaran bagi guru dan peserta didik. Buku teks
sebagai bahan ajar berfungsi sebagai pengarah segala aktivitas dan fokus sentral dalam
pembelajaran, termasuk sebagai rujukan belajar bagi peserta didik (Hamdani, 2011:
120-122; Ngalimun, 2014: 38). Oleh karena itu, buku teks yang juga merupakan
perangkat pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dengan
menyediakan berbagai rujukan mengenai kompetensi dan materi yang akan dipelajari
oleh peserta didik. Bila dikaji lebih mendalam, menurut Halliday dan Hasan (1976: 1-2
dan 293; 1989:10), teks merupakan suatu unit kebahasaan dan unit semantik karena
merupakan sebuah kesatuan yang terbentuk dan mengandung makna dalam konteks
yang ada. Sebagai unit semantik, teks terbentuk dari sekumpulan kalimat dan inilah kaitan
antara kalimat dengan teks. Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, buku teks

yang digunakan adalah buku teks bahasa Indonesia.

Buku teks bahasa Indonesia sebagai bahan ajar yang merupakan komponen inti
dan rujukan belajar yang memuat berbagai materi terkait bahasa Indonesia untuk
dipelajari oleh peserta didik. Beberapa materi yang diajarkan dalam buku teks, yaitu teks
laporan hasil observasi, debat, puisi, dan berbagai materi lainnya. Dalam berbagai materi
tersebut, selain terdapat landasan pengetahuan dan keterampilan yang perlu dicapai,
terdapat pula nilai-nilai sikap yang diajarkan kepada peserta didik. Hal ini karena bahan
ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang tersusun secara sistematis sesuai arah tujuan pembelajaran
(Hamdani, 2011: 120).
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Meskipun materi utama dalam buku teks merupakan jenis-jenis teks, buku teks juga
memuat tentang berbagai aspek kebahasaan sebagai bagian dari materi-materi utama
yang diajarkan. Beberapa aspek kebahasaan tersebut, misalnya adalah tentang kelas-
kelas kata, struktur kalimat, hingga penggunaan metafora. Sebagai salah satu aspek
kebahasaan yang dipelajari oleh peserta didik, metafora seringkali masih dianggap

sebagai aspek kebahasaan yang hanya terdapat dalam karya sastra.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, metafora masih dikenal sebagai salah satu
fitur atau bagian kebahasaan yang terdapat pada karya-karya sastra yang bersifat lebih
puitis. Padahal, menurut Lakoff dan Johnson (2003: 1 dan 8), metafora tersebar dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hanya pada bahasa, tetapi juga pada pikiran dan tindakan.
Keduanya, terdapat dalam sistem konseptual kita secara alami bersifat metaforis. Oleh
karena itu, adanya anggapan bahwa metafora hanya ada pada karya-karya sastra yang
cenderung lebih puitis merupakan sebuah anggapan yang kurang tepat. Hal ini karena
metafora sejatinya merupakan sebuah piranti untuk mendeskripsikan suatu proses
pemahaman terhadap penggunaan bahasa yang merujuk pada suatu makna yang
berbeda dari arti harfiahnya (Fillmore dalam Croft dan Cruse, 2004: 8; Knowles dan
Moon, 2006: 2).

Sebagai fitur bahasa yang rujukan maknanya berbeda dengan arti harfiahnya,
pemahaman metafora sangat diperlukan guna memahami makna dari konsep. Oleh
karena itu, dalam linguistik kognitif, metafora dikenal sebagai metafora konseptual.
Linguistik kognitif merupakan cabang ilmu yang mempelajari mengenai metafora. Hal ini
karena adanya kaitan kuat antara pemahaman konsep metafora dengan pikiran.
Linguistik Kognitif adalah cabang linguistik yang mempelajari kaitan antara bahasa

dengan pikiran seseorang atau masyarakat (Arimi, 2015: 9).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, metafora merupakan salah satu
bagian dari submateri yang diajarkan pada kelas X. Namun, dalam buku teks, materi
mengenai metafora cenderung hanya dikaitkan pada karya sastra. Padahal, intensitas
penggunaan metafora konseptual dalam berbagai jenis teks (fiksi maupun non-fiksi) pun
sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari temuan salah satu contoh metafora konseptual
dalam teks berjudul Wayang yang bukan merupakan jenis teks non-fiksi. Contoh
penggunaan metafora konseptual tersebut terdapat dalam kalimat, “Para wali songo,
penyebar agama Islam di Jawa sudah membagi wayang menjadi tiga.” Agama
merupakan suatu konsep abstrak yang seharusnya tidak dapat disebar layaknya

sekumpulan benda berwujud. Akan tetapi, dalam kalimat tersebut agama seolah menjadi
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sesuatu yang berwujud dan dapat disebar. Contoh di atas merupakan salah satu bentuk

metafora konseptual yang ditemukan pada teks observasi.

Namun, karena materi mengenai metafora hanya dimuat pada materi tentang teks
sastra dan tidak dijelaskan bahwa terdapat pula pada jenis teks-teks lain, hal ini dapat
berdampak pada berlanjutnya pemahaman oleh peserta didik bahwa metafora merupakan
suatu fitur yang hanya melekat dengan karya sastra. Mengingat diperlukannya
pemahaman konsep untuk memahami makna dari metafora konseptual, banyaknya
metafora konseptual yang tersebar di berbagai macam teks justru menjadi sukar untuk
disadari oleh peserta didik. Salah satu contoh bentuk metafora yang kurang disadari
adalah idiom. Menurut Kdvecses (2010: 13 dan 233-235) idiom merupakan salah satu
aspek bahasa yang sangat menonjolkan metafora konseptual. Bahkan, bentuk idiom yang
dihasilkan dari metafora konseptual cukup besar. Oleh karena itu, sebagian besar idiom

adalah hasil dari sistem konseptual kita dan secara alamiah sangat konseptual.

Bila hal ini terus berlanjut, bentuk-bentuk metafora yang ada pada selain teks sastra
dikhawatirkan akan dipahami sebagai arti harfiahnya, padahal seharusnya tidak demikian.
Oleh karena itu, tulisan ini berupaya mendeskripsikan penggunaan metafora konseptual
dalam berbagai jenis teks pada buku teks sehingga para peserta didik dapat memiliki
rujukan terkait penggunaan metafora yang terdapat dalam berbagai teks. Hal ini bertujuan
untuk mencegah adanya kemungkinan bentuk-bentuk metafora pada teks yang bukan

sastra dimaknai sesuai arti harfiahnya.

Selain kekhawatiran akibat tingginya intensitas keberadaan metafora yang tidak
diimbangi dengan kesadaran mengenai metafora, penelitian terkait metafora pada buku
teks pun belum banyak dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, penelitian
mengenai metafora konseptual dalam dunia pendidikan justru baru ditemukan pada
penelitian Simanjorang (2008), tetapi penelitian tersebut ada pada bidang matematika.
Meski begitu, belum ditemukan adanya penelitian terkait metafora konseptual dalam teks
pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. Padahal buku teks merupakan salah satu
acuan utama peserta didik dalam belajar baik di sekolah, berkelompok, maupun secara
mandiri, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X yang dalam salah
satu materinya memuat submateri mengenai metafora. Oleh karena itu, tulisan ini akan
berupaya untuk mendeskripsikan mengenai penggunaan metafora konseptual dalam

buku teks pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X.

METODE
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif dipilih sebagai upaya untuk mendapatkan suatu data yang
mendalam (Sugiyono, 2014: 13-14). Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam
menyediakan data adalah metode simak dan teknik catat. Metode simak merupakan
metode penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa,
sedangkan teknik catat yaitu pencatatan hasil menyimak ke dalam Kkartu data
(Sudaryanto, 2015: 203—-205). Pengumpulan data dimulai dengan menyimak teks bacaan
dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X, kemudian melakukan pencatatan dengan

menandai data-data yang akan dianalisis.

Data diperolen dari sumber data. Sumber data adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan populasi dan sampel yang digunakan untuk pengambilan data. Sumber
data juga merupakan objek sasaran penelitian beserta dengan konteksnya (Arikunto,
2013: 172; Mahsun, 2014: 29). Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh teks
bacaan yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017. Adapun, data
pada penelitian ini merupakan kalimat-kalimat yang mengandung metafora konseptual
pada berbagai teks dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X. Pada dasarnya, data

merupakan objek penelitian plus konteks (Sudaryanto dalam Mahsun, 2014: 18-19).

Dalam menganalisis data, teknik deskriptif akan dipilih karena merupakan teknik
analisis data yang bertujuan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain dengan
cara mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai dengan keadaan aslinya
(Arikunto, 2013: 3; Sugiyono, 2014: 36 dan 207). Pemahaman terhadap metafora
konseptual juga akan dibantu oleh beberapa oleh kajian Linguistik Kognitif Semantik
Evans dan Green (2006: 156) sebagai upaya pendekatan struktur konseptual dan makna
linguistis untuk membantu analisis makna. Teori Metafora Konseptual Lakoff (1992: 4)
juga digunakan untuk membagi kerangka metafora konseptual menjadi ranah sumber,
ranah sasaran, dan pemetaan. Selain itu, analisis data juga dibantu dengan teknik
Analisis Metafora Knowles dan Moon (2006: 7) dengan mengidentifikasi bentuk metafora
untuk mengenali makna dan kaitan atau kemiripan antarkonsep. Data akan terlebih
dahulu dikaji maknanya bersifat harfiah (bukan metafora) atau memiliki makna berbeda
dari makna harfiahnya (metafora). Apabila data berupa metafora, maka akan dibagi ranah
sumber dan ranah sasarannya untuk dilihat pemetaan atau kaitan antara kedua ranah
tersebut. Kedua ranah akan diperinci terlebih dahulu menggunakan Pendekatan Makna

Komponensial (Chaer dan Muliastuti, 2014: 14-16) untuk selanjutnya dikaitkan dalam
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bentuk skema pemetaan yang diadaptasi dari model pemetaan Fauconnier dan Turner
(2002; 2003) serta Prayogi dan Kesuma (Draf belum terbit).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metafora Konseptual dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X

Metafora merupakan penggunaan suatu konsep untuk menyatakan konsep yang
lain. Metafora identik dengan majas, bentuk-bentuk bahasa bermakna figuratif yang puitis
dan memiliki daya tarik retoris (Arimi, 2015:125). Adapun, dalam Linguistik Kognitif,
metafora merupakan metafora konseptual. Meskipun seolah berbeda, tetapi metafora
(majas) dan sebagian besar majas perbandingan lain adalah bagian dari metafora

konseptual karena memiliki berbagai fitur yang sama (Prayogi dan Oktavianti, 2020).

Metafora konseptual adalah cara membantu partisipan memahami suatu konsep
melalui konsep yang lain. Suatu bentuk pemetaan konsep-atas-konsep sebagai upaya
kapasitas pikiran untuk memahami esensi jaringan makna sebuah konsep. Metafora
konseptual menempatkan diri dalam dua pihak, yaitu dalam satu ranah sumber dan dalam
satu ranah sasaran (Arimi, 2015:15, 57, dan 126).

Menurut Arimi (2015:127) metafora konseptual terbagi menjadi 3 jenis, yaitu
metafora struktural (structural metaphor), metafora orientasional (orientational metaphor),

dan metafora ontologis (ontological metaphor).
A. Metafora Struktural

Metafora struktural adalah jenis metafora yang berupaya mengonkretkan hal
abstrak secara terstruktur. Metafora struktural menggunakan istilah dari suatu konsep
untuk menjelaskan konsep yang lain dengan pemetaan yang terstruktur (Lakoff dan
Johnson 2003:16; Konveces dalam Arimi, 2015:127). Konsep yang akan dipahami disebut
sebagai ranah sasaran, sedangkan konsep yang digunakan untuk memahami disebut
sebagai ranah sumber. Kedua ranah tersebut selanjutnya akan disandingkan untuk
dipetakan keterkaitan strukturnya. Salah satu contoh temuan metafora struktural dalam

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X adalah metafora BUDAYA ADALAH HARTA.

Dalam metafora BUDAYA DALAH HARTA, BUDAYA ranah atau konsep sasaran dan
HARTA adalah konsep yang digunakan sebagai ranah sumber. BUDAYA dianggap sebagai
hal konkret yang berharga dan dimiliki. Hal ini disamakan dengan HARTA yang juga
berharga dan dapat dimiliki. Berikut data-data yang menunjukkan kesamaan konsep

BUDAYA ADALAH HARTA yang ditemukan dalam buku teks bahasa Indonesia kelas X.
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(1)

(2)

3)

Wayang merupakan warisan mahakarya dunia yang tidak ternilai dalam seni
bertutur (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity).

Dalam data (1), metafora pada kalimat tersebut terdapat pada
“Wayang merupakan warisan”. Dalam konteks metafora tersebut, wayang
merujuk pada segala sesuatu yang berkaitan dengan pewayangan, bukan
hanya sebuah wayang. Wayang merupakan bagian dari Budaya, keduanya
merupakan hal yang abstrak. Oleh karena itu, wayang (pewayangan) tidak
dapat diwariskan selayaknya benda biasa. Namun, dalam metafora tersebut
pewayangan seolah benda konkret yang diwariskan oleh orang tua kepada
anaknya. Biasanya benda yang diwariskan merupakan hal-hal (umumnya
benda) yang berharga. Oleh karena itu, dalam metafora tersebut, wayang
yang merupakan bagian dari budaya disamakan dengan harta yang
merupakan hal-hal termasuk benda yang berharga.
ltulah salah satu keunikan Suku Badui sehingga wajar mereka sangat
menjaga betul/ ‘pikukuh’ atau ajaran mereka, entah berupa kepercayaan dan
kebudayaan.

Dalam data (2), metafora pada kalimat tersebut terdapat pada “sangat
menjaga betul ‘pikukuh’ atau ajaran”. Pikukuh atau ajaran merupakan bagian
dari budaya. Hal ini pun diperjelas oleh frasa selanjutnya yang menyatakan
bahwa pikukuh maupun ajaran tersebut meliputi budaya dan kepercayaan.
Dalam teks berjudul Mengenal Suku Badui, kepercayaan mereka adalah
Sunda Wiwitan yang memuja arwah nenek moyang. Kepercayaan tersebut
merupakan bagian dari budaya yang mereka jaga selama ini. Dalam metafora
tersebut, pikukuh dan ajaran dianggap sebagai sesuatu yang sangat berharga
sehingga perlu dijaga betul-betul. Konsep mengenai sesuatu yang sangat
berharga biasanya terdapat pada konsep harta. Keduanya sama-sama dapat

dimiliki dan perlu untuk dijaga agar tidak hilang maupun habis (punah).

Karena belum mengenal kebudayaan luar, suku Badui Dalam masih memiliki
budaya yang sangat asli.

Dalam data (3), metafora pada kalimat tersebut terdapat pada
“‘memiliki budaya”. Budaya merupakan sebuah konsep abstrak yang tidak
berwujud. Sebagai sebuah konsep abstrak, budaya tidak dapat dilihat
kepemilikannya seperti kepemilikan yang ada pada benda biasa. Dalam
metafora tersebut, budaya dianggap sebagai sebuah hal konkret yang

berharga dan dapat dimiliki. Oleh karena itu, budaya dianggap disamakan
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(4)

(5)

berwujud.

dengan harta. Keduanya merupakan sesuatu yang dianggap berharga
sehingga konsep harta digunakan untuk membantu memahami istilah
kepemilikan pada budaya. Seperti halnya pada harta, benda yang asli juga
cenderung dinilai sebagai sesuatu yang berharga. Konsep ini pun dipahami
juga pada budaya yang dianggap sangat berharga karena masih sangat asli.

Mereka dikenal sangat taat mempertahankan adat istiadat dan warisan nenek
moyangnya.

Dalam data (4), metafora pada kalimat di atas terdapat pada
“mempertahankan adat istiadat dan warisan”. Adat istiadat merupakan bagian
dari budaya. Dalam metafora tersebut, adat dianggap perlu dipertahankan.
Istilah mempertahankan berkaitan dengan adanya ancaman dari pihak lain.
Namun, adat istiadat bukanlah sebuah benda yang dapat dirusak maupun
dicuri oleh pihak lain. Sebagai sesuatu yang dapat dimiliki dan dianggap
berharga, adat istiadat disamakan dengan harta. Konsep harta digunakan
untuk membantu memahami bahwa adat istiadat merupakan sesuatu yang

dapat dimiliki dan dianggap berharga sehingga perlu untuk dipertahankan.

Suku ini memiliki kepercayaan yang dikenal Sunda Wiwitan (Sunda: berasal
dari suku Sunda, wiwitan: asli).

Dalam data (5), metafora pada kalimat di atas terdapat pada “memiliki
kepercayaan”. Dalam teks berjudul Mengenal Suku Badui, kepercayaan
mereka adalah Sunda Wiwitan yang memuja arwah nenek moyang.
Kepercayaan tersebut merupakan bagian dari budaya yang mereka miliki dan
yakini selama ini. Sama seperti konsep budaya, kepercayaan juga merupakan
hal abstrak yang tidak dapat dilihat kepemilikannya. Pada metafora ini, konsep
harta digunakan untuk membantu memahami konsep kepercayaan sebagai

bagian dari budaya.

Dari kelima data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat keterkaitan antara konsep BUDAYA
dengan konsep HARTA. Hal ini dapat dilihat dari kesamaan bahwa budaya dan harta
sama-sama dapat dimiliki, dianggap berharga, dapat diwariskan, perlu dijaga, dan perlu
dipertahankan. Persamaan lain antara budaya dan harta juga dapat dilihat dari

bentuknya, keduanya sama-sama dapat berupa sesuatu yang berwujud dan tidak
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Selanjutnya, untuk mempermudah pemahaman mengenai keterkaitan antara

budaya dan harta pada metafora BUDAYA ADALAH HARTA. Pemetaan yang ada pada korpus

data metafora BUDAYA ADALAH HARTA dapat dilihat pada skema pemetaan di bawah ini.

Skema. 1

Skema Pemetaan BUDAYA ADALAH HARTA

. Kekayaan
\WU]U.d nya beragam

Generic Space

. Dapat dlmfarlskan

¢ D,rm||,|k| \:\,0 Dimiliki
‘ Kekayaan g . :'f,' Kekayaan
‘ Benda “dan ,/ /~» Benda dan bukan
hﬁkan benda /,7<:,;: benda o
. blwanskan /"> Dapat diwariskan
° Acqmred . Ga_unec_j
J Keiompok\ ~ / » Pribadi
“,/ » Habis
. Hllahg .

. Dl‘bampuk\an N

Input 2: OO
Budaya

O ~ Posesrvyt’as s
\ N Kekayaan /!
NN Wuju,dr]ya beragam
d lapat ‘diwariskan
e Acquwed/Gamed

\\‘lKeIompok/Prlbadl
‘¢ Hilang/Habis

"o Ditransaksikan

Harta

Blend
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Pada metafora tersebut, budaya dan harta merupakan sesuatu yang sama-sama dimiliki.
Keduanya dianggap pula sebagai kekayaan yang dapat diwariskan. Keduanya memiliki
wujud yang beragam, misalnya harta dapat berupa uang, benda, dan hubungan,
sedangkan budaya dapat berupa tarian, pakaian, serta kepercayaan. Adapun pembauran
keduanya dapat dilihat dari perbedaan pemerolehan budaya yang didapat sewaktu lahir
sebagai anggota masyarakat yang memiliki budaya, sedangkan harta perlu diusahkan
terlebih dahulu. Walaupun sama-sama dimiliki, kepemilikan budaya merupakan hak milik
bersama dalam satu kelompok masyarakat, sedangkan harta cenderung dimiliki secara
pribadi. Berbeda dengan harta yang dapat dihabiskan, budaya tidak dapat habis, tetapi
dapat hilang apabila tidak dipertahankan atau dilestarikan. Oleh karena itu, ada pula

anggapan bahwa bangsa yang kaya akan budaya adalah bangsa yang kaya.

B. Metafora Orientasional

Metafora Orientasional adalah jenis metafora yang berupaya mengonkretkan hal
abstrak menggunakan konsep orientasi spasial (Lakoff dan Johnson 2003:16). Metafora
orientasional didasarkan pada kaitan antara pengalaman fisik manusia dan lingkungan
dengan manusia sebagai pusatnya. Metafora orientasional berfokus pada kaitan antara
fisik manusia dengan konsep orientasi spasial di sekitarnya. Oleh karena itu, istilah
spasial banyak digunakan dalam jenis metafora ini. Hal ini termasuk istilah terkait gerak
(maju-mundur), ruang (luar-dalam), arah (depan-belakang), dan jarak (jauh-dekat).
Pemahaman mengenai metafora orientasional juga berdasar pada budaya. Dalam suatu
budaya, atas dapat dianggap sebagai hal baik, tetapi istilah atas juga dapat dianggap
sebagai hal buruk dalam budaya yang lain. Salah satu contoh temuan metafora

orientasional dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X adalah metafora ATAS ADALAH
BAIK.

Dalam metafora ATAS ADALAH BAIK, pengalaman manusia terhadap ruangan
digunakan untuk membantu memahami pemahaman terhadap baik-buruk suatu hal.
Dalam metafora ini, tinggi-rendahnya suatu konsep disamakan dengan ukuran kebaikan.
Semakin tinggi (di atas) dianggap semakin lebih baik. Berikut data-data yang
menunjukkan penggunaan konsep ATAS ADALAH BAIK yang ditemukan dalam buku teks
bahasa Indonesia kelas X.

(6) Benda terakhir yang mengisi museum ini adalah barang kuno yang sampai

saat ini masih dianggap bernilai seni tinggi atau biasa disebut barang antik.
Metafora pada data (6) terdapat pada bernilai seni tinggi. Seni

merupakan karya-karya yang diciptakan dengan keindahan dan
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(7)

(8)

(9)

kebermaknaan yang dapat dilihat dari segi yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, seni dinilai dari keindahan dan kebermaknaannya, termasuk dari tujuan
diciptakannya suatu karya seni. Nilai biasanya berupa angka, semakin besar
bilangan angkanya maka semakin baik. Namun, pada metafora data (9), seni
dinilai menggunakan ukuran vertikal. Semakin tinggi nilai seninya, maka karya

seni tersebut dianggap semakin bagus.

Kami hanya menyediakan produk Kkuliner bercita rasa tinggi dengan
penampilan elegan.

Metafora pada data (7) terdapat pada bercita rasa tinggi. Kuliner
merupakan segala sesuatu terkait masakan. Produk kuliner dapat diartikan
sebagai produk masakan, biasanya berupa makanan. Produk kuliner dinilai
dari rasa lezat maupun tidaknya suatu makanan. Akan tetapi, pada metafora
data (7), cita rasa produk kuliner dinilai dengan ukuran vertikal. Oleh karena

itu, produk kuliner dengan cita rasa yang tinggi dianggap lebih enak.

Itu artinya, meskipun banyak kosa kata bahasa asing yang masuk ke dalam
bahasa Indonesia, eksistensi dari bahasa Indonesia lebih tinggi dibandingkan
dengan kosakata bahasa asing yang telah dibakukan maupun yang belum
dibakukan kedalam bahasa Indonesia.

Metafora pada data (8) terdapat pada eksistensi dari bahasa Indonesia
lebih tinggi dibandingkan dengan kosakata bahasa asing. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi. Bahasa tidak
ditujukan untuk diadu untuk dicari yang lebih baik. Hal ini karena setiap
bahasa memiliki tujuan dan fungsinya masing-masing. Akan tetapi, pada
metafora data (8), bahasa dianggap ada yang lebih baik antara satu dengan
yang lain. Pada metafora tersebut, bahasa yang lebih baik, dianggap sebagai

bahasa yang lebih tinggi (lebih di atas) secara eksistensinya.

Namun, hal ini terjadi karena masyarakat yang ingin selalu merasa
berpendidikan tinggi dan merasa terhormat jika menggunakan kosakata
bahasa asing.

Metafora pada data (9) terdapat pada berpendidikan tinggi. Pendidikan
merupakan sebuah upaya untuk menjadikan seseorang menjadi lebih baik,
baik secara wawasan maupun karakter. Pendidikan tinggi diartikan sebagai

tahapan pendidikan formal setelah sekolah menengah, biasanya universitas
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atau akademi. Akan tetapi, dalam metafora tersebut, berpendidikan tinggi
dimaknai sebagai memiliki wawasan yang luas. Padahal, pendidikan tidak
benar-benar memiliki jenjang atau tingkatan. Akan tetapi, konsep ATAS
ADALAH BAIK digunakan untuk membantu memahami bahwa semakin
banyak lembaga pendidikan formal yang diikuti oleh seseorang, maka
dianggap semakin tinggi pula pendidikan orang tersebut. Semakin dianggap
tinggi pendidikan seseorang, maka seseorang juga dianggap semakin

berwawasan dan berkarakter.

(10)Di dalam negeri, Habibie mendapat penghargaan tertinggi dari Institut
Teknologi Bandung (ITB) Ganesha Praja Manggala Bhakti Kencana.

Metafora pada data (10) terdapat pada penghargaan tertinggi.
Penghargaan diartikan sebagai segala sesuatu yang ditujukan untuk
menghargai. Penghargaan merupakan sebuah konsep yang seringkali
diwujudkan melalui gelar diwakilkan dengan benda sebagai bukti. Baik dalam
metafora tersebut maupun bagi orang-orang, penghargaan dianggap memiliki
tingkatan. Semakin baik sebuah penghargaan, maka semakin tinggi juga
penghargaan yang diberikan. Dalam metafora data (10), penghargaan yang
diberikan merupakan yang tertinggi. Tertinggi berarti paling tinggi atau paling
atas. Oleh karena itu, penghargaan tertinggi dianggap sebagai sebuah
penghargaan yang paling bagus.

(11) Prestasinya memuncak tahun ini dengan menggenggam emas hasil riset
fisikanya.

Metafora pada data (11) terdapat pada prestasinya memuncak.
Prestasi diartikan sebagai sebuah hasil yang telah dicapai. Apabila
penghargaan merupakan adalah upaya untuk menghargai, maka
penghargaan tersebut biasanya diberikan setelah seseorang memperoleh
suatu prestasi. Prestasi dapat berupa banyak hal bergantung terhadap segala
sesuatu yang tengah diusahakan. Dalam metafora tersebut, prestasi juga
dianggap memiliki jenjang atau tingkatan. Pada data (11), prestasi yang
diperoleh dianggap telah memuncak, yaitu mencapai bagian tertinggi atau
paling atas. Berdasarkan pemahaman konsep tersebut, prestasinya
memuncak dianggap prestasi yang paling baik karena sudah berada pada

tingkatan tertinggi.
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Pada keenam metafora tersebut, konsep vertikal berupa tinggi-rendah dianggap seperti
ukuran. Semakin tinggi maka dianggap semakin baik. Pemahaman terkait metafora ATAS
ADALAH BAIK datang dari pemahaman terkait peringkat yang umumnya digambarkan
menggunakan papan peringkat. Pada papan peringkat, posisi paling atas merupakan
posisi yang paling baik, sedangkan semakin ke bawah maka dianggap semakin buruk.
Oleh karena itu, pada data (8), pemahaman bahwa sesuatu yang lebih tinggi dapat
dimaknai sebagai suatu hal yang lebih baik. Hal ini juga dapat dilihat pada data (10) dan
(11) yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep posisi paling atas dipahami

sebagai sesuatu yang paling baik.

C. Metafora Ontologis

Metafora Ontologis adalah jenis metafora yang berupaya mengonkretkan hal
abstrak dengan menggunakan konsep lain tanpa harus terstruktur (Lakoff dan Johnson
2003:23—24). Metafora ontologis serupa dengan metafora struktural, yaitu menggunakan
suatu konsep untuk memahami konsep yang lain. Akan tetapi, dalam metafora ontologis,
tidak memerlukan adanya pemetaan yang terstruktur dan pemetaan antarkonsep pun
cenderung terbatas. Metafora ontologis umumnya berupa abstraksi ide, aktivitas, dan
emosi yang direpresentasikan sebagai entitas atau substansi yang konkret. Salah satu
contoh temuan metafora ontologis dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X adalah

metafora PEMAHAMAN MAMPU BERGERAK.

Dalam metafora PEMAHAMAN MAMPU BERGERAK, PEMAHAMAN dianggap dapat
bergerak maupun digerakkan. Pemahaman merupakan sebuah konsep abstrak yang
tidak berbentuk sehingga tidak dapat bergerak maupun digerakkan. Akan tetapi, pada
metafora ini, pemahaman dianggap selayaknya hal konkret yang dapat bergerak maupun
digerakkan. Berikut data-data yang menunjukkan penggunaan konsep PEMAHAMAN MAMPU
BERGERAK yang ditemukan dalam buku teks bahasa Indonesia kelas X:

(12) Salah satu akar permasalahan seputar kerusakan lingkungan hidup adalah

terjadinya pergeseran pemahaman manusia tentang alam.

(13) Berbagai fakta kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di tanah air adalah

hasil dari suatu pergeseran pemahaman manusia tentang alam.

Pada kedua data di atas, pemahaman dimaknai sebagai pikiran mengenai suatu
hal. Pemahaman merupakan konsep abstrak yang tidak berbentuk. Oleh karena itu,
pemahaman tidak dapat bergerak maupun digerakkan seperti yang ada pada kedua

bentuk metafora konseptual tersebut. Konsep bergeser digunakan karena dengan adanya
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pergeseran, berarti terdapat perubahan posisi. Dalam hal ini, posisi dianggap sebagai
pemahaman. Jadi, dalam metafora PEMAHAMAN MAMPU BERGERAK, pergeseran
pemahaman diartikan sebagai pergantian pikiran seseorang mengenai suatu hal.

2. Temuan Data Metafora Konseptual dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X

Dari hasil menyimak buku teks pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X, berikut
tabel penyebaran data metafora konseptual dalam buku teks pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas X.

Tabel 1. Tabel persebaran metafora konseptual

Bab Jenis Teks Metafora Konseptual Jumlah

Struk Orien onto Data
1 Laporan Hasil Observasi 10 4 19 33
2 Eksposisi 16 10 36 62
3 Anekdot 1 5 13 19
4 Hikayat 6 8 65 79
5 Negosiasi 1 4 29 34
6 Debat 3 12 64 79
7 Biografi 1 7 57 65
8 Puisi 2 14 53 69
Jumlah Data 40 64 336 440

Keterangan:

Struk : Metafora Struktural
Orien : Metafora Orientasional
Onto : Metafora Ontologis

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat 440 data metafora konseptual yang ditemukan
dari buku teks pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. Ke-440 data tersebut tersebar
pada 8 bab yang di dalamnya terdapat 50 teks. Selain itu, dapat diketahui bahwa teks yang
mengandung data metafora yang paling banyak ditemukan terdapat pada teks hikayat
dan teks debat dengan masing-masing sebanyak 79 data. Adapun, data paling sedikit
terdapat pada teks anekdot yang hanya memiliki 29 data. Dari data tersebut, dapat
diketahui bahwa keberadaan metafora konseptual lebih banyak terdapat pada teks yang
panjang daripada jenis teks yang banyak tapi pendek. Adapun penyebaran data
berdasarkan jenis metafora terdiri atas 40 data metafora struktural, 64 data metafora

orientasional, dan 336 data metafora ontologis.
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SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa metafora konseptual dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kelas X memiliki intensitas penggunaan yang tinggi. Tingginya
intensitas penggunaan metafora konseptual ditunjukkan dengan banyaknya temuan data
metafora konseptual dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X. Dari 50 teks yang
dianalisis, ditemukan sebanyak 440 data metafora konseptual. Dari temuan 440 data,
jenis metafora konseptual yang paling banyak ditemukan adalah metafora ontologis yang
memiliki temuan data berjumlah 336. Metafora struktural menjadi jenis metafora
konseptual dengan temuan data paling sedikit, yaitu 40 data. Adapun metafora
orientasional memiliki temuan data sebanyak 64 data.

Berdasarkan jenis teks, bentuk metafora konseptual yang paling banyak
ditemukan adalah jenis teks hikayat dan teks debat yang mencapai 79 data metafora
konseptual. Adapun teks anekdot menjadi jenis teks dengan temuan metafora konseptual
yang paling sedikit, yaitu hanya 19 data. Dari kedelapan jenis teks yang ada dalam buku
teks Bahasa Indonesia Kelas X, teks hikayat dan debat merupakan jenis teks yang teks-
teksnya relatif panjang, sedangkan teks anekdot merupakan jenis teks yang teks-teksnya
relatif pendek. Padahal, secara jumlah teks, teks hikayat hanya memiliki 4 teks dan teks
debat hanya memiliki 3 teks, sedangkan teks anekdot terdiri dari 13 teks. Hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan antara intensitas data dengan relativitas panjangnya
teks.

Jenis teks lain yang relatif panjang, seperti teks eksposisi dan biografi, pun
memiliki temuan data yang lebih banyak dibandingkan jenis teks lain. Walaupun kedua
jenis teks tersebut hanya memiliki 3 sumber data, tetapi data yang ditemukan mencapai
lebih dari 50 bentuk data. Jenis teks lain yang panjang teksnya lebih beragam memiliki
temuan data yang lebih sedikit. Pada teks Laporan Hasil Observasi (LHO), ditemukan 33
data metafora konseptual, sedangkan pada teks Negosiasi terdapat 34 temuan data. Puisi
merupakan pengecualian keterkaitan ini karena puisi merupakan jenis teks sastra yang
sarat akan penggunaan bahasa kiasan. Jadi, walaupun merupakan jenis teks yang relatif
pendek, dalam teks puisi dapat ditemukan data sebanyak 69 data.

Intensitas penggunaan metafora konseptual yang tinggi juga dapat diketahui
melalui temuan data per judul teks. Hal ini terlihat dari hasil temuan data yang
menunjukkan bahwa hampir setiap teks yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia
Kelas X mengandung metafora konseptual. Dari ke-50 sumber data yang ada, hanya
terdapat 8 teks yang tidak mengandung metafora konseptual. 8 teks tersebut pun

merupakan teks-teks yang relatif pendek. Pada teks LHO dan negosiasi masing-masing
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terdapat 1 teks yang tidak mengandung metafora konseptual, sedangkan 6 teks yang lain

merupakan jenis teks anekdot.
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